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Abstract: This research is based on the author's initial findings with a decrease in the yield of harvested 
rice, where production in Tasikmalaya Regency in 2020 was 780,350 tons, while in 2019 it reached 910,764 

tons, meaning that there was a decrease in production of 14.32. This is related to the competence of 
agricultural instructors that are still not optimal which results in less than optimal performance.This study 
aims to analyze the influence of competence on the performance of agricultural instructors at the 
Department of Agriculture, Food and Fisheries, Tasikmalaya Regency. This research is a survey research 
with a quantitative approach. The research instrument used by distributing questionnaires to 65 
respondents, the results will be analyzed using simple linear regression analysis, this is because there is 
only one independent variable, namely the competence of agricultural instructors.The results of the study 
obtained data that competence affects the performance of agricultural instructors by 0,545. This means 
that 54,5% of agricultural instructor performance is influenced by competence and the remaining 45,5% is 
influenced by other variables. The dimension of competence that has the greatest influence on the 
performance of agricultural extension workers is the attitude dimension. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan penyuluh pertanian menjadi faktor penting dalam mendorong petani 
meningkatkan hasil pertanian. Namun sayangnya, jumlah penyuluh cenderung kurang dan tidak 
ideal dengan jumlah desa binaan. Jumlah penyuluh pertanian Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 
243 orang ya.ng ter.diri dari 119 penyu.luh P.NS, 83 orang T.HL TB.PP d.an 41 ora.ng THL TBPPD. 
Jumlah tersebut membina 351 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), 2.563 kelompok tani dan 161 
KEP yang tersebar di 351 desa. Rata-rata seorang penyuluh membina 1-2 desa, Khusus untuk 
daerah selatan (Kecamatan Cipatujah, Cikalong dan Pancatengah) seorang penyuluh membina 2-3 
desa wilayah binaan.  

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan 
Kabupaten Tasikmalaya, diketahui bahwa Kabupaten Tasikmalaya kekurangan formasi Penyuluh 
Pertanian PNS sebanyak 132 orang, dengan rincian 2 orang di Tingkat Kabupaten dan 130 orang di 
tingkat Kecamatan dan Desa. Dari 119 orang Penyuluh Pertanian PNS, sampai dengan tahun 2020 
sebanyak 24 orang akan memasuki usia pensiun pada usia 60 tahun pada tahun 2022 dan 33 orang 
akan memasuki usia pensiun di tahun 2024. Banyaknya penyuluh senior yang akan segera 
memasuki masa pensiun menyebabkan semangat kerja menurun sehingga pekerjaan memusat 
pada penyuluh yunior, THL TBPP dan THL-TBPPD yang mempunyai tanggungjawab dan 
kewenangan terbatas. hal ini diduga menjadi cikal bakal kinerja penyuluh menjadi rendah. 

Berdasarkan obervasi awal yang dilakukan penulis, kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten 
Tasikmalaya yang seharunya berdampak pada kemampuan petani, nampak masih kurang pada 
beberapa indikator, terlihat dari gejala sebagai berikut: 
1. Petani kurang mempe.roleh ha.sil ya.ng lebih baik, dapat dilihat dari produksi hasil padi yang 

dipanen menurun, dimana produksi pada Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2020 sebanyak 
780.350 ton, sementara pada tahun 2019 mencapai 910.764 ton, artinya terjadi penurunan 

produksi sebesar 14,32. 
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2. Petani tidak berta.mbah pengetahuan dan keterampilan di bidang pertanian, hal ini dapat 
dilihat dari kurangnya pengetahuan petani dalam penggunaan pupuk dan penanganan hama 
penyakit pada padi, sehingga mengakibatkan produktivitas menurun. 

3. Perubahan perilaku dan sikap yang masih belum optimal, seringkali penyuluh pertanian 
terlambat dalam menyusun laporan kerja atas hasil kerja pada daerah binaannya, hal ini 
mengakibatkan keterlambatan dalam penanganan masalah pertanian di Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Berdasarkan obervasi yang dilakukan oleh penulis, penulis menduga kurangnya kinerja 
penyuluh pertanian yang berdampak pada kemampuan petani, sehingga hasil produksi padi di 
Kabupaten Tasikmalaya disebabkan kurangnya kompeteni penyuluh di beberapa indikator, antara 
lain: 
1. Pengetahuan dn keterampilan penyuluh pertanian yang kurang maksimal, hal ini dikarenakan 

banyaknya penyuluh pertanian yang memasuki usia pensiun, maka saat ini penyuluh 
pertanian banyak yang berstatus tenaga harian lepas yang baru, dan sudah tentu 
mempengaruhi pengetahuan, keterampilan serta sikap dari tenaga penyuluh pertanian, 
sehingga program penyuluhan kurang berhasil secara optimal. 

2. Sikap penyuluh dalam bekerja menjadi berkurang diduga diakibatkan dimana saat ini oleh 
penyuluh pertanian di Kabupaten Tasikmalaya dimanfaatkan untuk jabatan struktural. Tugas 
pokok dan fungsi penyuluh yang pada awalnya hanya berbicara teknis kepenyuluhan dan 
kegiatan operasional di lapangan melayani petani, misalnya bagaimana cara membuat 
persemaian padi, penggunaan pupuk organik dan pengendalian hama dan penyakit serta 
panen dan pasca panen, tapi semenjak ditambahtugaskan dan diberi tanggungjawab untuk 
merangkap tugas yang sebelumnya ditangani oleh Mantri Tani, tugas pokok dan fungsi 
penyuluh menjadi terbengkali mengakibatkan kurang optimalnya ketepatan waktu penyuluh 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Contohnya keterlambatan penyuluh dalam mengerjakan 
laporan administrasi mingguan, bulanan dan triwulan serta laporan akhir tahun kantor karena 
dikantor tidak ada pegawai dalam urusan Tata Usaha dan administrasi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
kinerja penyuluh pertanian dengan judul “Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Penyuluh 
Pertanian di Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya”. 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Kompetensi penyuluh pertanian di Din.as Pert.anian, Pan.gan da.n Perika.nan Kabup.aten 
Tasikmalaya. 

2. Kinerja penyuluh pertanian di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya. 
3. Peng.aruh kom.petensi terh.adap kin.erja peny.uluh perta .nian d.i Din.as Perta.nian, Pangan da.n 

Perikanan Kab.upaten Tasikmalaya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kebijakan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya pada prinsipnya 
terfokus pada pengembangan agribisnis, dimana pelaku utama yang dikedepankan adalah petani 
yang sejahtera dengan segala aspek pendukungnya seperti sarana dan prasarana, 
kelembagaannya, sistem informasinya serta aspek penyuluhan. Kebijakan tersebut memiliki faktor 
penghambat berupa kualitas sumberdaya manusia, baik dari sisi penyuluh maupun petani. Kualitas 
sumber daya manusia yang masih rendah merupakan salah satu masalah nasional di Indonesia.  

Sejarah membuktikan, kond .isi penyul.uhan pertan.ian ya.ng te .rus mengal.ami perub.ahan ba.ik 
se.jak peme.rintahan or.de lam.a, ord.e bar.u sam.pai or .de refor.masi tur.ut mem.pengaruhi cit .ra 
penyuluh.an pertan.ian. Pa .da ma.sa o.rde b.aru penyu.luhan perta .nian dicitr.akan seb .agai ala.t 
pemeri.ntah da.lam mem.bantu pemeri.ntah mencipt.akan swase.mbada pan.gan den.gan pende .katan 
penin.gkatan prod.uksi usaha .tani. Pa.da ma.sa ord.e refor.masi, peny.uluhan pert .anian mengal.ami 
ma.sa ya.ng su.ram terut.ama den.gan perub.ahan kelemb .agaan penyul.uhan den.gan kelu.arnya 
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un.dang-un.dang oton.omi dae .rah ya.ng sec .ara lang.sung berda.mpak pa.da kiner .ja penyu.luh 
perta.nian.  

Seora.ng Peny.uluh Pertan.ian yan.g profe.sional ditun.tut unt.uk m.emiliki kara.kter, me.miliki 
kema.mpuan kons.eptual, tekn.ikal, konte.kstual, komu.nikasi, ada.ptif, antis.ipatif d.an ke.rja sa.ma yan.g 
bai.k. Tingkat kompe.tensi profesional peny.uluh in.i mencakup kompetensi dalam melaksanakan 
tugas, mengelola tugas yang berbeda, keterampilan mengambil keputusan, keterampilan bekerja 
sama dan keterampilan beradaptasi dengan lingkungan.  

Menurut Priansa (2014, hal. 7)  standar kompetensi merupakan standar spesifikasi atas 
sesuatu yang dapat dilakukan, berisi berbagai persyaratan tertentu yang harus ada pada individu 
yang akan diberikan tugas pekerjaan, agar individu tersebut memiliki kemampuan atau keahlian 
yang sesuai dengantugas yang diberikan sehingga akan memperoleh hasil yang memuaskan. 
Dengan demikian kompetensi merupakan karakteristik dan juga kemampuan yang melekat pada 
pribadi seseorang, yang dapat berupa pemahaman, keahlian serta sikap dan perilaku positip yang 
digunakan dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Palan (2012, hal. 5), kompetensi adalah 
karakteristik dan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
sesuai tugas dan/atau fungsi jabatannya.  

Kin.erja peny.uluh pert .anian ya.ng b.aik meru.pakan dam.baan set .iap stak.eholder pert.anian. 
Pet.ani ya.ng terbele.nggu kemisk.inan merup.akan ci.ri ba.hwa peny.uluhan pert.anian ma.sih pe .rlu 
un.tuk ter.us mening.katkan kompetensinya dala.m ra.ngka memb.antu pet.ani memec.hkan masal.ah 
teruta.ma dala.m as.pek usaha .tani secara utuh. Peny.uluhan pert .anian adal.ah pendi.dikan nonf .ormal 
ba.gi pet .ani da.n keluar.ganya ya.ng bertu.juan un.tuk mening.katkan kesejaht.eraan peta .ni den.gan 
tit.ik fok.us p.ada perub.ahan pengetah.uan, sik .ap d.an keter.ampilan da.lam berusa.hatani. 

D.i si.si la.in peny .uluh pert .anian seba.gai ag.en pemb.aharu un.tuk mem.bantu pela .ku us.aha 
be .serta keluar.ganya mem.iliki pers.vvvoalan ya.ng sema.kin ru.mit, ba.nyak pers.oalan ya.ng dial.ami ol.eh 
pel.aku usa.ha bes .erta kelu.arganya mem.erlukan perla.kuan ya .ng berb.eda pu.la. Sehin.gga penyu.luh 
perta.nian ya.ng ak.an me .lakukan tug.as po.kok d.an fungs .inya har.us me.miliki kemam.puan 
memu.askan par.a pe .laku usa .ha bese.rta keluar.ganya seba.gai sasaran dan pelaku ut .ama 
pembangunan. Berdas .arkan h.al terse .but diat.as, ma.ka kin.erja peny.uluh pertanian mem.iliki pe .ran 
pent.ing dal.am mem.bantu pe.laku us.aha bes.erta keluarg.anya dala.m men.gatasi pers.oalan dala.m 
kegia.tan berus.aha ta.ni. 

Mardikanto (2009, hal. 92)  menjelaskan bahwa kiner.ja peny.uluh ad.alah pers.onal fak.tor y.ang 
berhu.bungan den.gan sem.ua asp.ek kehi.dupan d.an lingku.ngan, ka .rena peny .uluh meru.pakan 
pek.erja prof.esional ya.ng ber .usaha berhub.ungan at.au menga.rahkan kepu.tusan ino .vasi sel.aras 
de .ngan tuj.uan organi.sasi lem.baga peny .uluhan. Selanjutnya Mardikanto (2009, hal. 93) 
meny.atakan bah.wa, sec.ara gar.is be.sar fu.ngsi penyul.uhan pert .anian merup.akan su.atu kegi.atan 
unt.uk men.ambah kesang.gupan ba.gi pa.ra peta.ni dal.am usa.ha mempe.roleh ha.sil-h.asil ya.ng d.apat 
memen.uhi kebutu.han, mena .mbah peng.etahuan da .n keteram.pilan, memper.baiki car .a hidu.p, 
perub.ahan peri.laku d.an si.kap ya.ng le.bih ba.ik de.mi mening.katkan pengha.silan d.an tar.af hid.up 
mer.eka. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas maka berikut ini disajikan gambar kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kinerja Penyuluh Pertanian  

Mardikanto (2009, hal. 93) 

1. Mempe.roleh ha.sil ya.ng lebih 
baik 

2. Mena.mbah peng.etahuan da .n 

Kompetensi 
Palan (2007, hal.5) 

 

1. Pengetahuan 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 menjelaskan keterkaitan kompetensi terhadap kinerja penyuluh pertanian di Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya, adapun pemilihan teori yang dilakukan 
penulis atas dasar asumsi bahwa kinerja penyuluh pertanian dengan sendirinya akan terwujud jika 
ia memiliki kompetensi yang mencakup, pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dengan demikian, 
jika seorang penyuluh pertanian yang memiliki pengetahuan, keterampilan serta sikap yang baik 
terhadap pelaksanaan kerjanya, maka kinerjanya akan baik. 

Komp.etensi pen.yuluh merup.akan sua.tu kebul.atan penget.ahuan, ketera.mpilan, d.an sik.ap 
ya.ng ber.upa tind.akan cerd .as da.n pen.uh tangg.ung ja.wab dal.am mel.aksanakan tu.gas peny .uluhan 
pertan.ian. Seo.rang Penyu.luh Pert.anian ya.ng profes.ional ditu.ntut un.tuk mem.iliki kar.akter, 
me.miliki kem.ampuan kons.eptual, tekn.ikal, kontekst.ual, kom.unikasi, ad.aptif , antisi .patif da.n ke .rja 
sa.ma ya.ng ba.ik. 

Berdas.arkan pengan.tar da.n landa.san te .ori, ma.ka hipote.sis pene.litian i.ni, ada .lah seba.gai 
beri.kut: terdap.at peng.aruh antara kom.petensi terh.adap kin.erja penyuluh pertanian di Din.as 
Pertan.ian Pa.ngan, d.an Per.ikanan Kab.upaten Tasikmalaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif, hasilnya akan berbentuk 
deskripsi dari tiap variabel berdasarkan hasil survey melalui penyebaran angket tertutup, 
dan dilanjutkan dengan menghitung pengaruh antar variabel. kepemimpinan terhadap 
kinerja penyuluh pertanian.  

 Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator No Item 

Kompetensi 
Penyuluh 
Pertanian  
Palan (2007, 
hal.5) 

1. Pengetahuan a. Pemahaman terhadap Tupoksinya 
b. Mempelajari kesulitan yang 

dialami saat bekerja 
c. Mencari informasi baru 

 1,2 
 

3 
 

4,5 
 2. Keterampilan a. Fleksibilitas berpikir 

b. Inovatif 
c. Berpikir analitis 
d. Berpikir konseptual 

6 
 

7,8 
9,10 

3. Sikap a. Integritas 
b. Kesadaran diri akan 

tanggungjawab pekerjaan 
c. Bekerja dengan senang hati  
d. Kerjasama dengan tim 

11,12 
13,14,15 

 
16,17,18 

19,20 

Kinerja Penyuluh 
Pertanian  
Mardikanto 
(2009, hal. 93) 
 
 

1. Mempe.roleh 

ha .sil ya .ng lebih 

baik 

a. Kuantitas hasil produksi 
petani 

b. Kualitas hasil produksi petani 
c. Bekerja sesuai target  
d. Penyelesaian pekerjaan tepat 

waktu 

1 
 

2 
3 
4 
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2. Mena .mbah 

peng .etahuan 

da .n 

keteram.pilan 

a. Pemahaman petani terhadap cara 
kerja yang lebih baik  

b. Keterampilan petani mengelola 
usaha pertanian 

c. Bimbingan penyuluh pertanian 
sangat mudah dipahami petani 

d. Mempelajari hal-hal baru dalam 
teknologi pertanian 

5, 6 
 

7,8 
 

9 
 

10 

3. Memper .baiki 

car.a hidu.p 

a. Pemanfaatan waktu secara efektip 
dan efesien  

b. Pemanfaatan hasil produksi 
a. Melakukan pekerjaan dengan 

cermat dan teliti 

10 
 

11 
12 

4. Perub .ahan 

peri .laku d .an 

si.kap  

a. Tingkat solideritas 
b. Menghargai orang lain 
c. Peduli lingkungan 

13 
14 
15 

 
Penelitian ini mengambil populasi penyuluh pertanian di Dinas Pertanian Pangan, dan 

Perikanan Kabupaten Tasikmalaya yang berstatus PNS dan berjumlah 119 orang, dengan 
menggunakan rumus dari Slovin maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 54 responden, Ketua 
Gapoktan di Kecamatan Panca Tengah sebanyak 11 orang, Gapoktan Kecamatan Panca Tengah 
dipilih dengan alasan kuantitas produksi hasil padi yang terendah diantara 39 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Tasikmalaya. 

Jadi jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 54 orang PNS Penyuluh Pertanian ditambah 
11 orang Ketua Gapoktan di Kecamatan Panca Tengah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   
Berdasarkan 20 item pernyataan mengenai Kompetensi Penyuluh Pertanian di Kabupaten 

Tasikmalaya yang dihasilkan melalui penyebaran angket terhadap 54 responden sebagai sampel, 
penulis menyusun rekapitulasi pilihan jawaban responden berdasarkan masing-masing dimensi 
dari kemampuan Penyuluh Pertanian dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kompetensi Penyuluh Pertanian 

No Dimensi 
Jumlah 

S x F 
Rata-rata S 

x F 
Kategori 

1 Kompetensi 959 191,8 Baik 
2 Keterampilan 969 193,8 Baik 
3 Sikap 1981 198,1 Baik 

Jumlah 3909 195,45 Baik 

Skor Maksimum 5400 

Prosentase dari skor maksimum 72,38% 
Sumber: Data hasil penelitian diolah: 2021 

Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata Kompetensi Penyuluh Pertanian Dinas Pertanian Pangan, 
dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya memperoleh nilai rata-rata 195,45 dengan prosentase 
pencapaian sudah 72,38% dari skor maksimum, sudah termasuk ke dalam kategori baik. Nilai 
tertinggi terdapat pada dimensi sikap, sedangkan skor terendah terdapat pada dimensi 
kompetensi. Untuk semua item pertanyaan, terdapat nilai tertinggi pada item pertanyaan selama 
ini penyuluh pertanian memberikan sudah contoh cara kerja yang baik kepada petani dan skor 
tertinggi lainnya adalah dimana penyuluh pertanian selalu bersedia berbagi ilmu dan 
pengalaman dengan petani. Skor terendah terdapat pada item pertanyaan selama ini penyuluh 
pertanian jarang berdiskusi dengan teman dan petani mengenai permasalahan di lapangan, dan 
nilai terendah lainnya terdapat pada item pernyataan selama ini penyuluh pertanian jarang 
mendiskusikan pola kerja baru dengan rekan. 
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Berdasarkan pilihan jawaban responden pada variabel Kinerja Penyuluh Pertanian  (Y) di atas, 
penulis susun rekapitulasinya sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Penyuluh Pertanian   

No Pertanyaan 
Jumlah 

S x F 
Kategori 

1 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 
kuantitas hasil produksi petani meningkat 

266 Baik 

2 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 
hasil produksi petani lebih berkualitas 

271 Baik 

3 Penyuluh pertanian bekerja sesuai target yang telah 
ditetapkan  

209 Sedang 

4 Penyelesaian pekerjaan kurang tepat waktu 210 Sedang 
5 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 

petani memahami penggunaan pupuk 
239 Baik 

6 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 
petani memahami cara kerja yang lebih baik 

235 Baik 

7 Petani kurang memahami pengolahan hasil pertanian 
meningkat 

190 Sedang 

No Pertanyaan 
Jumlah 

S x F 
Kategori 

8 Dengan adanya bimbingan keterampilan petani dalam 
menggunakan peralatan pertanian modern meningkat 

267 Baik 

9 Bimbingan penyuluh pertanian sulit dipahami petani 196 Sedang 
10 Mempelajari hal-hal baru dalam penggunaan teknologi 

pertanian 
229 Baik 

11 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 
petani memanfaatkan hasil produksi dengan efektip 
dan efisien 

220 Sedang 

12 Melakukan semua pekerjaan dengan cermat dan teliti 228 Baik 
13 Penyuluh pertanian kurang sabar dalam menyikapi 

keluhan petani 
198 Sedang 

14 Penyuluh pertanian kurang mengakomodir ide dan 
pendapat petani 

222 Sedang 

15 Dengan adanya bimbingan dari penyuluh pertanian 
petani lebih peduli terhadap lingkungan 

229 Baik 

Jumlah 3409  

Skor Maksimal 4875  

Rata-rata 227,67 Baik 

Prosentase (%) 84,17%  
Sumber: Data hasil penelitian diolah: 2021 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata kinerja penyuluh pertanian  masuk dalam kategori 
baik, skor rata-rata kinerja penyuluh pertanian  masuk dalam kategori baik, karena tanggapan 
responden tersebut memiliki skor rata-rata 189,4 dengan prosentase mencapai 70,15% dari skor 
maksimal yang diharapkan. Indikator prosentase tertinggi terdapat pada aspek dimana penyuluh 
pertanian selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan skala prioritas, skor tertinggi lainnya 
terdapat pada aspek dimana dengan adanya bimbingan keterampilan petani dalam menggunakan 
peralatan pertanian modern meningkat, sedangkan skor terendah terdapat pernyataan responden 
dimana menurut responden selama ini bimbingan penyuluh pertanian sulit dipahami petani, dan 
petani kurang memahami pengolahan hasil pertanian meningkat. 

Berdasarkan hipotesis awal, besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja Penyuluh 
Pertanian pada Dinas Pertanian Pangan, dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya ditentukan oleh 
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dimensi-dimensi kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap). Untuk menguji hipotesis 
tersebut dilakukan dengan uji t statistik. Apabila nilai t hitung > t tabel atau probabilitasnya < nilai 
alpha 0,05 (5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima atau hipotesis diterima. Berikut tabel hasil uji t 
statistik antara variabel kompetensi (X) dengan kinerja Penyuluh Pertanian (Y). 

Tabel 4. Hasil Uji t Statistik X dengan Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,531 3,784  3,048 ,003 

Kompetensi ,522 ,060 ,738 8,684 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Penyuluh 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja penyuluh pertanian. 
Ha: Terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja penyuluh pertanian. 

- Ho diterima jika –ttabel  ≤  thitung  ≤  t tabel 
- Ho ditolak jika –thitung  <  - t tabel  atau t hitung > t tabel 
- Berdasarkan uji t dengan kriteria uji (dua sisi) pada taraf = 0,05 diperoleh nilai t hitung 

kompetensi sebesar 8,684, dimana ttabel = 1,968 jadi  t hitung > ttabel 
t hitung > ttabel artinya Ho ditolak, artinya kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja 

penyuluh pertanian. Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Kurva Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

Dari Tabel 4 juga diketahui persamaan regresi sederhana antara kompetensi dan kinerja 
Penyuluh Pertanian membentuk persamaan Y = 11,531 + 0,522X. Untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi terhadap kinerja Penyuluh Pertanian dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi dan 
determinasi dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Antara X dengan Y 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,738
a
 ,545 ,538 4,044522 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

 
Menurut Sugiyono (2017 hal. 257) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

sebagai berikut: 
0.00 - 0.199 = sangat rendah 
0.20 - 0.399 = rendah 
0.40 - 0.599 = sedang 
0.60 - 0.799 = kuat 
0.80 - 1.000 = sangat kuat 

Nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,738, angka ini menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kinerja Penyuluh Pertanian, sedangkan 
besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja Penyuluh Pertanian dapat dilihat dari koefisien 
determinasi (R Square). Angka di tabel menunjukan 0,545, dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian sebesar 0,545. Ini artinya 54,5% 
kinerja Penyuluh Pertanian dipengaruhi oleh kompetensi dan sisanya yaitu 45,5% dipengaruhi 
variabel lain. 

Pembahasan 

1. Kompetensi Penyuluhan Pertanian 
Berdasarkan hasil penyebaran angket diperoleh skor rata-rata Kompetensi Penyuluh 

Pertanian Dinas Pertanian Pangan, dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya memperoleh nilai rata-
rata 234,4 dengan prosentase pencapaian sudah 86,81% dari skor maksimum, sudah termasuk ke 
dalam kategori baik. Nilai tertinggi terdapat pada dimensi sikap, sedangkan skor terendah terdapat 
pada dimensi kompetensi. Untuk semua item pertanyaan, terdapat nilai tertinggi pada item 
pertanyaan selama ini penyuluh pertanian sudah memberikan contoh cara kerja yang baik kepada 
petani dan skor tertinggi lainnya adalah dimana penyuluh pertanian selalu berusaha menjaga 
lingkungan kerja yang kondusif. Skor terendah terdapat pada item pertanyaan selama ini penyuluh 
pertanian jarang berdiskusi dengan teman dan petani mengenai permasalahan di lapangan, dan 
nilai terendah lainnya terdapat pada item pernyataan selama ini penyuluh pertanian jarang 
mencari solusi guna meminimalisir kesalahan petani. 

Men.urut Prih.adi (2004, hal. 91), Kompete.nsi merupa.kan seperangk.at penget.ahuan, 
keter.ampilan da.n si.kap ya .ng sali.ng terk .ait ya.ng mempen.garuhi jaba.tan ya.ng didud.uki sese .orang 
(per.an d.an tang.gung jaw .ab), berko.relasi de.ngan kine .rja p.ada jab.atan tersebut, dan dap .at diuk.ur 
deng.an stan.dar-stan.dar yan.g diter .ima s.erta dapat ditingka .tkan mela.lui pela .tihan da.n 
pengem.bangan. 

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulan bahwa komp.etensi merup.akan varia.bel 
utam.a ya.ng har.us dimiliki ol.eh seo.rang peg.awai da.lam melak.sanakan peke.rjaannya, sehi.ngga 
den.gan ada.nya kompe.tensi ya .ng tel.ah dimi.liki dap.at memb.antu pa.ra pega.wai d.i da.lam 
menye.lesaikan peker.jaan ses.uai deng.an targ.et ya.ng tel .ah ditent.ukan organ.isasi. 

2. Kinerja Penyuluh Pertanian 
Kinerja penyuluh pertanian  masuk dalam kategori baik, kinerja penyuluh pertanian  masuk 

dalam kategori baik, karena tanggapan responden tersebut memiliki skor rata-rata 189,4 dengan 
prosentase mencapai 70,15% dari skor maksimal yang diharapkan. Indikator prosentase tertinggi 
terdapat pada aspek dimana penyuluh pertanian selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 
skala prioritas, skor tertinggi lainnya terdapat pada aspek dimana dengan adanya bimbingan 
keterampilan petani dalam menggunakan peralatan pertanian modern meningkat, sedangkan skor 
terendah terdapat pernyataan responden dimana menurut responden selama ini bimbingan 
penyuluh pertanian sulit dipahami petani, dan petani kurang memahami pengolahan hasil 
pertanian meningkat. 

Kiner.ja peny.uluh pertanian ad.alah pers.onal fak.tor y.ang berhu.bungan den.gan sem.ua asp.ek 
kehi.dupan d.an lingku.ngan, ka .rena peny.uluh meru.pakan pek.erja prof.esional ya.ng ber.usaha 
berhub.ungan at .au menga .rahkan kepu.tusan ino.vasi sel .aras de .ngan tuj.uan organi .sasi lem.baga 
peny.uluhan. Selanjutnya Mardikanto (2009, hal. 93) meny.atakan bah.wa, sec.ara gar.is be .sar fu.ngsi 
penyul.uhan pert .anian merup.akan su.atu kegi.atan unt .uk men.ambah kesang.gupan ba .gi pa.ra peta.ni 
dal.am usa.ha mempe.roleh ha .sil-h.asil ya.ng d.apat memen.uhi kebutu.han, mena.mbah peng.etahuan 
da.n ketram.pilan, memper.baiki car.a hidu.p, perub.ahan peri .laku d.an si.kap ya.ng le .bih ba.ik de .mi 
mening.katkan pengha.silan d.an tar.af hid.up mer .eka. Berdasarkan pendapat ini, seharusnya 
kompetensi penyuluh pertanian yang baik dapat meningkatkan hasil produksi petani. 

Ba.gi seo.rang peny.uluh per .tanian, kin.erja meru.pakan per .wujudan di.ri a.tas sejau.h ma.na tug.as 
pokoknya da.pat dilaksan.akan se.suai den.gan patok .an ya .ng te .lah ditetap.kan. Pedoman Evaluasi 
Kinerja tugas pokok dan fungsi dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
91/Permentan/Ot.140/9/2013 indikator kinerja penyuluh pertanian yaitu: 1) identifikasi pote.nsi 
wila.yah; 2) penyusunan Programa Penyu.luhan Pert.anian; 3) menyusun Ren.cana K.e.rja Tah.unan 
Pen.yuluh; 4) terdesim.inasinya infor.masi tekn.ologi pert.anian kep.ada pel.aku ut.ama; 5) Tumbuh 
kembangnya kelem.bagaan pet.ani; 6) mening.katnya kapa.sitas pe.laku uta.ma; 7) meningkatkan 
aks.es pel.aku uta.ma terh.adap inform.asi pa.sar, tek.nologi, sara.na prasar.ana da.n teknologi; 8) 
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meningkatkan produk.tivitas da.n ska.la u.saha pel.aku uta.ma; dan  9) meningkatkan pendapatan 
pelaku utama. 

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 
Berdasarkan hasilpengolahan data, diketahui bahwa kompetensi berpengaruh sangat kuat 

terhadap kinerja penyuluh pertanian dengan kontribusi sebesar 54,5% dan sisanya 45,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana 
diperoleh persamaan regresi sederhana antara kompetensi dan kinerja Penyuluh Pertanian 
membentuk persamaan Y = 11,531 + 0,522X. Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa 
jika tanpa adanya pengaruh dari kompetensi, kinerja Penyuluh Pertanian ada sebesar 11,531, dan 
setiap kenaikan kompetensi satu satuan maka kinerja Penyuluh Pertanian mengalami kenaikan 
sebesar 0,522. Untuk menguji linier atau tidaknya persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari 
nilai probabilitasnya. Angka probabilitas dalam tabel menunjukkan 0,000 atau < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan persamaan regresi di atas dapat memprediksi besarnya pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja Penyuluh Pertanian. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Penyuluh Pertanian Dinas Pertanian Pangan, dan Perikanan Kabupaten 
Tasikmalaya sudah termasuk ke dalam kategori baik. Nilai tertinggi terdapat pada dimensi 
sikap, sedangkan skor terendah terdapat pada dimensi kompetensi. Untuk semua item 
pertanyaan, terdapat nilai tertinggi pada item pertanyaan selama ini dimana penyuluh 
pertanian selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan skala prioritas, skor tertinggi 
lainnya terdapat pada aspek hasil kerja melebihi hasil pekerjaan teman se kantor, artinya 
terjadi persaingan yang sehat diantara penyuluh pertanian dalam kualitas hasil kerja, 
sedangkan skor terendah terdapat pernyataan responden dimana menurut responden 
selama ini kurang dalam memberikan informasi kepada teman jika menemukan cara kerja 
yang lebih baik, dan jenis pekerjaan yang sulit tetap dilakukan sendiri, artinya kurangnya 
komunikasi yang dijalin antar sesama penyuluh pertanian. 

2. Kinerja penyuluh pertanian  masuk dalam kategori baik. Indikator prosentase tertinggi 
terdapat pada aspek dimana penyuluh pertanian selalu mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan skala prioritas, skor tertinggi lainnya terdapat pada aspek dimana dengan adanya 
bimbingan keterampilan petani dalam menggunakan peralatan pertanian modern 
meningkat, sedangkan skor terendah terdapat pernyataan responden dimana menurut 
responden selama ini bimbingan penyuluh pertanian sulit dipahami petani, dan petani 
kurang memahami pengolahan hasil pertanian meningkat. 

3. Kompetensi berpengaruh positip terhadap kinerja penyuluh pertanian Dinas Pertanian 
Pangan, dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya. Dimensi variabel kompetensi yang 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap kinerja penyuluh pertanian adalah dimensi sikap.  
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